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Abstrak 

 

Perencanaan adalah pondasi utama dalam mengarahkan aktivitas organisasi menuju pencapaian 

tujuan. Dalam konteks pendidikan, perencanaan strategis menjadi kunci untuk mempersiapkan sebuah 

sekolah dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model perencanaan strategis yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

dasar Pemerintah Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, dilaksanakan dari Mei hingga Juli 2023. Dalam perencanaan strategis ini, Tim 

Pengembang Kurikulum mengumpulkan berbagai data untuk memahami situasi sekolah secara 

mendalam. Data-data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT (Strengths , 

Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan yang dihadapi oleh sekolah. Hasil dari penelitian ini adalah model perencanaan strategis  

yang memberikan panduan bagi sekolah dalam menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Model ini membantu sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan program -

program pendidikan yang efektif, sehingga mampu mencapai tujuan mutu pendidikan yang lebih baik. 

Dengan adanya model ini, diharapkan sekolah dapat lebih siap dan mampu menghadapi perubahan 

dan tantangan dalam dunia pendidikan yang terus berkembang. 

Kata kunci : perencanaan strategi, mutu pendidikan, tim pengembang kurikulum. 

 

Strategic Planning Model in Improving the Quality of Primary School 

Education in the Regional Government 

 

Abstract 

 

Planning serves as the cornerstone for directing organizational activities towards achieving goals. In the realm of 

education, strategic planning becomes pivotal in preparing a school to confront the myriad challenges it may face. 

This research aims to develop a strategic planning model aimed at enhancing the quality of education in primary 

schools within the Government of Bandung City. The research methodology employed is descriptive with a 

qualitative approach, conducted from May to July 2023. In the course of strategic planning, the Curriculum 

Development Team gathers diverse data to gain a profound understanding of the school's situation. These data 

are then analyzed using the SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) method to identify the 

school's strengths, weaknesses, opportunities, and threats. The research outcome is a strategic planning model 

that provides guidance for schools in determining appropriate strategies to improve the quality of education. This 
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model assists schools in planning and executing effective educational programs, thus enabling them to attain 

higher standards of educational quality. With the advent of this model, it is anticipated that schools will be better 

prepared and capable of facing the evolving changes and challenges in the dynamic realm of education. 

Keywords : strategy planning, quality education, curriculum development team. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan tindakan yang disengaja 
dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan 

dan metode pembelajaran yang efektif, 

memungkinkan peserta didik untuk secara aktif 
mengembangkan potensi mereka, dengan tujuan 

memberikan sumber daya manusia yang 
mendukung perkembangan nasional (Qutni et al., 

2021). Pendidikan memainkan peran signifikan 
dalam proses perkembangan kehidupan manusia 

baik sebagai individu maupun sebagai bangsa 

(Priyambodo & Hasanah, 2021). Pendidikan 
merupakan sebuah proses yang sistematis 

dimana terjadi perubahan perilaku peserta didik 
menuju kepada sesuatu yang lebih baik daripada 

sebelumnya (Rusmiati Aliyyah et al., 2020). 
Perencanaan adalah proses yang melibatkan 

penetapan tujuan organisasi, pengembangan 

strategi umum guna mencapai tujuan tersebut, 
dan pembuatan struktur perencanaan yang 

komprehensif untuk mengoordinasikan serta 
mengatur pemanfaatan sumber daya dalam 

organisasi. Dalam semua tingkatan pendidikan, 
perencanaan memiliki potensi besar untuk 

memengaruhi kesuksesan. Strategi, di sisi lain, 

merupakan kerangka kerja perencanaan yang 
membantu dalam merancang keputusan dan 

mengarahkan perkembangan di masa depan. 
Perencanaan strategis dapat digambarkan sebagai 

peta yang membimbing organisasi menuju 
pencapaian tujuan kinerja yang telah ditetapkan, 

serta memberikan nilai tambah dalam meraih 

kesuksesan di masa yang akan datang (Afandi et 

al., 2018). 

Kualitas pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting dalam upaya membangun sumber daya 

manusia yang unggul. Jika sebuah negara ingin 
memiliki masa depan yang gemilang, maka harus 

memiliki kualitas pendidikan yang bermutu 
tinggi (Iskandar et al., 2022). Dalam konteks  

pendidikan, kualitas proses dan hasil 

pembelajaran yang dapat bersaing di tingkat 
internasional menjadi suatu hal yang sangat 

penting. Hal ini dapat dicapai apabila semua 
lembaga pendidikan, termasuk sekolah, berupaya 

secara maksimal untuk meningkatkan pelayanan 
pendidikan dan mutu lulusan sesuai dengan visi 

dan misi masing-masing lembaga tersebut. Saat 
ini, Survei PISA menjadi salah satu acuan utama 

dan penilaian kualitas pendidikan di negara-
negara peserta PISA. Tidak jarang masyarakat 

memberikan komentar dan kritik ketika hasil 
peringkat PISA menunjukkan prestasi rendah, 

dan ini bisa dianggap sebagai tanda bahwa 

pemerintah gagal dalam menjalankan sistem 
pendidikan yang memenuhi standar internasional 

(Hewi et al., 2020). Perencanaan yang cermat 
adalah kunci keberhasilan sebuah dalam 

pendidikan. Perencanaan merupakan salah satu 
alat dalam proses manajemen untuk mengelola 

kondisi saat ini untuk dilaksanakan di masa yang 

akan datang (Ahmed, 2023). Perencanaan strategi 
sering kali diabaikan oleh karena tampaknya 

tidak menghasilkan perubahan yang nyata. 
Kegagalan proses perencanaan strategi, dapat 

dikaitkan dengan kurangnya kepemimpinan 
bersama. Kepemimpinan bersama mendorong 

pengembangan pemikiran strategi, pemecahan 

masalah, dialog, dan berbagi visi, yang semuanya 
diperlukan untuk proses perencanaan strategi 

yang sukses (Krier, 2022). 

Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya, yang 

telah mengungkapkan bahwa menerapkan 
perencanaan strategis dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan melibatkan 

langkah-langkah seperti merumuskan kebijakan 
yang sejalan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah, 

memberikan motivasi kepada pendidik dan 
tenaga kependidikan, mengalokasikan sumber 

daya dengan bijaksana, dan mengembangkan 
budaya yang mendukung implementasi strategi 

tersebut (Priyambodo & Hasanah, 2021). Melalui 

penggunaan analisis strategi, formulasi, dan 
implementasi, sebuah lembaga dapat 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman, dan mengembangkan strategi 

untuk mengatasi mereka. Ini dapat menyebabkan 
pengambilan keputusan yang lebih baik, alokasi 

sumber daya, dan penetapan tujuan, yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan peningkatan 
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efisiensi, efektivitas, dan daya saing (Benrachou , 
2023). Selain perencanaan strategi, penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa kebijakan 
pendidikan dan pembangunan sektor pendidikan 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi mutu 
pendidikan (Iskandar et al., 2022). Pada dasarnya, 

perencanaan strategi adalah proses pengambilan 
keputusan yang efektif dan efisien dalam rangka 

mencapai tujuan. Perencanaan strategi organisasi 

mana pun merupakan upaya berkelanjutan 
karena banyaknya variabel yang terlibat dalam 

proses tersebut. Perencanaan strategi adalah 
latihan berwawasan ke depan dan semua manajer 

harus dilibatkan dengan itu. Jika rencana strategi 
tersedia dan diimplementasikan dengan baik, 

organisasi akan memilikinya sedikit atau tidak 

ada tantangan dalam mengelola perubahan 
eksternal (Bidemi et al., n.d.). Perencanaan 

Strategi adalah seni penting yang berhubungan 
dengan merumuskan strategi dan implementasi 

mereka oleh beberapa organisasi selama beberapa 
dekade. Ini adalah proses yang berhubungan 

dengan pengembangan strategi tertentu yang 

akan memberikan kontribusi untuk mencapai 
arah organisasi (Umar et al., 2020). Perencanaan 

strategi dikaitkan dengan reformasi NPM sebagai 
alat untuk mengatur penganggaran, mengukur 

kinerja dan meningkatkan efisiensi (Pegan, 2023). 
Perencanaan strategi adalah suatu rancangan 

tentang arah serta perubahan konstruktif bagi 

sebuah organisasi. Perencanaan strategi 
merupakan sesuatu hal yang penting dan ini 

menjadi salah satu cara yang paling efektif untuk 
mencapai tujuan utama (Jalal & Murray, 2019). 

Perencanaan strategi menjadi semakin penting 
dalam merencanakan pekerjaan, menetapkan 

tujuan dan target, menentukan bagaimana untuk 

menuju ke target yang telah ditetapkan, membuat 
anggaran yang sejalan dengan tujuan tersebut, 

memprioritaskan sumber daya yang berdasarkan 
tujuan, dan menyediakan manajemen partisipatif 

baik dalam cakupan organisasi profit oriented  
maupun publik (Anindya et al., 2023; Anggraeni 

et al., 2023; Tindaon, 2022; Fitriani et al., 2020). 

Perencanaan strategi adalah sebuah proses dalam 
menetapkan tujuan organisasi dan membuat 

keputusan mengenai rencana operasional dan 
administrasi yang komprehensif untuk 

memenuhi tujuan tersebut (Fooladvand et al., 

2015).  

Mutu pendidikan menjelaskan hubungan antara 
berbagai komponen pendidikan (input, proses, 

dan output) antara berbagai tingkat pendidikan 
sistem pendidikan sebagai ilmu dasar untuk 

memahami kualitas pendidikan di sekolah 
sebagai langkah penting menuju dasar ilmiah 

untuk studi kualitas pendidikan di sekolah 
(Garira, 2020). Mutu harus menjadi bagian 

penting dari strategi institusi dan harus didekati  

secara sistematis melalui proses perencanaan 
strategi (Darmawan et al., 2021). Tujuan dari 

penelitian ini adalah membangun model 
perencanaan strategi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Sekolah Dasar Pemerintah Daerah. 
Kewajiban setiap institusi pendidikan dan hak 

setiap anggota masyarakat (siswa, orang tua, dan 

masyarakat) untuk menjamin kualitas 

pendidikan.   

Pada institusi pendidikan dikenali komite sekolah 
yang dapat berperan sebagai bagian integral dari 

upaya peningkatan kualitas pendidikan (Anwar, 
2022). Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, diperlukan komitmen dan visi 

yang sama   (Anwar, 2019).  Mutu Pendidikan 
Dasar dan Menengah merujuk pada sejauh mana 

pelaksanaan pendidikan pada tingkat dasar dan 
menengah sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan yang telah ditetapkan. Pendidikan 
dasar memiliki peran kunci sebagai fondasi yang 

penting sebelum melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Kualitas 
pendidikan dasar memiliki dampak yang 

signifikan terhadap jenjang pendidikan 
selanjutnya, oleh karena itu, penting untuk 

memastikan pendidikan dasar berjalan dengan 

baik. 

Salah satu tujuan utama pendidikan dasar adalah 

memberikan peserta didik kemampuan dasar 
yang meliputi keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta 
penguasaan konsep dasar dalam bidang sains dan 

komunikasi. Pendidikan dasar menjadi landasan 
penting untuk pengembangan kemampuan 

intelektual dan sosial peserta didik, yang akan 

membantu mereka dalam melanjutkan 
pendidikan mereka dan berhasil dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penting 
untuk memberikan perhatian yang baik terhadap 

mutu pendidikan dasar, karena hal ini akan 
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berdampak pada masa depan pendidik-an dan 
perkembangan individu serta masyarakat secara 

keseluruhan.  

Pada konteks studi ini, unit analisis yang 

ditetapkan adalah Sekolah Dasar Negeri 077 
Sejahtera Kota Bandung, sebagai salah satu 

sekolah dasar yang ada di tingkat pemerintah 
daerah Kota Bandung. Sekolah Dasar ini menjadi 

salah satu Sekolah Dasar favorit yang berada di 

Kecamatan Sukajadi. Dengan letak yang strategi 
dan memiliki gedung dan jumlah siswa yang 

banyak, menjadikan Sekolah Dasar ini sebagai 
pilihan bagi orang tua siswa yang akan 

menyekolahkan anaknya. Meskipun pada 
konteks sekolah dasar, studi ini tetap 

mengarahkan kepada upaya penyelenggaraan 

pendidikan yang berkualitas sejak tingkat dasar.  

Bagaimanapun pendidikan dasar merupakan 

proses memberikan landasan awal pembentukan 
kemampuan intelektual, keterampilan berpikir 

kritis, serta pemahaman dasar pada berbagai 
mata pelajaran seperti matematika, sains, bahasa 

serta budaya. Dengan landasan yang kuat ini 

membantu peserta didik dalam melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

 

B. PEMBAHASAN  
 

Tabel 1 Analisis SWOT 

 
 

 
Dalam perencanaan strategi, Tim Pengembang 

Kurikulum melakukan pengumpulan berbagai 
data untuk mendapatkan informasi lengkap.  

Untuk membangun dan mengatasi masalah di 
satuan pendidikan, analisis kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman, atau SWOT, adalah 
metode yang umum digunakan untuk 

mempelajari lingkungan dan satuan pendidikan. 

Analisis SWOT adalah bagian dari alat manajemen 
yang digunakan dalam proses membuat 

perencanaan strategi (Rauch, 2007). Hasil analisis 
SWOT setelah dilakukan analisis karakteristik 

satuan pendidikan terlihat pada Tabel 1 diatas. 
Sementara berdasarkan kesimpulan analisis faktor 

lingkungan internal serta eksternal ditunjukkan 

pada Tabel 2 serta Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 2  

Kesimpulan Analisis Faktor Internal (KAFI) 

 
 

Tabel 3  
Kesimpulan Analisis Faktor External (KAFE) 

 

 
Setelah mendapatkan hasil analisis SWOT seperti  
pada tabel 1, maka langkah selanjutnya yaitu 

membuat tabel 2 yang memaparkan kesimpulan 
analisis faktor internal (KAFI) dan tabel 3 yang 

memaparkan kesimpulan analisis faktor eksternal 

(KAFE) dengan cara memberi nilai sesuai dengan 
bobot dan menentukan rating serta skor. Nilai 

skor untuk peringkat tertinggi sampai terendah 
dalam mendapatkan rangking yang akan menjadi 

prioritas. 
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Selanjutnya membuat tabel 4 yang memaparkan 
urutan pilihan strategi dengan memberi skor poin 

dari S-O, S-T, W-O dan W-T, sehingga diperoleh 
jumlah faktor keberhasilan kunci (FKK) yang 

menjadi prioritas dalam perencanaan strategi 
untuk peningkatan mutu pendidikan yang akan 

dilaksanakan di SDN 077 Sejahtera Kota Bandung. 
Dari urutan pilihan strategi di atas, didapatkan 

Faktor Kunci Keberhasilan (FKK), yaitu; 

1) Mendorong guru mismatch untuk 
meningkatkan pemahaman melalui diklat. 

2) Peningkatan etos kerja pegawai melalui 
pelatihan Achievement Sprititual Motivation 

Training. 
3) Meningkatkan mutu pendidik dalam 

penguasaan pendekatan pembelajaran. 

4) Efektifitas pengelolaan peserta didik yang 
mampu memenuhi kebutuhan daya saing di 

era global. 
5) Melatih kemampuan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam penguasaan IT 
melalui berbagai diklat. 

 

Tabel 4 
Urutan Pilihan Strategi 

 
 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi lima Faktor 
Kunci Keberhasilan (FKK) yang menjadi prioritas 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah dasar Pemerintah Kota Bandung. 
Pertama, adalah mendorong guru yang tidak 

sesuai dengan bidang studi mereka (mismatch) 
untuk meningkatkan pemahaman melalui diklat. 

Ini mencerminkan pentingnya pengembangan 
kompetensi guru agar sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum dan siswa. Kedua, peningkatan etos  

kerja pegawai melalui pelatihan Achievement 
Spiritual Motivation Training menunjukkan 

kesadaran akan peran motivasi dan semangat 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Ketiga , 

meningkatkan mutu pendidik dalam penguasaan 
pendekatan pembelajaran menekankan 

pentingnya inovasi dalam proses pengajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Keempat, efektivitas pengelolaan peserta didik 
yang memenuhi kebutuhan daya saing di era 

global mencerminkan peran sekolah dalam 

mempersiapkan siswa untuk tantangan global. 
Kelima, pelatihan kemampuan tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan dalam penguasaan IT 
menunjukkan pentingnya teknologi dalam 

pendidikan modern. Temuan ini memberikan 
landasan yang kuat bagi pengembangan program 

dan kebijakan pendidikan yang lebih baik di Kota  

Bandung, dengan fokus pada penguatan 
kompetensi guru, motivasi, inovasi pembelajaran, 

persiapan siswa, dan penggunaan teknologi. 

Berikut ini disajikan model perencanaan strategi 

berdasarkan Faktor Kunci Keberhasilan (FKK) 
dari hasil analisis SWOT tersebut, dipaparkan 

pada gambar 1, 

 

Gambar 1 Model Perencanaan Strategi 

 

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Perencanaan strategi memiliki peran krusial 
dalam mencapai kesuksesan di berbagai tingkat 

pendidikan. Ini memberikan arah yang jelas dan 
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tujuan yang terdefinisi dengan baik bagi 
organisasi, yang bertindak sebagai panduan bagi 

semua kegiatan yang dilakukan oleh organisasi 
tersebut. Keberhasilan implementasi perencanaan 

strategi sangat bergantung pada kesesuaian 
antara setiap tindakan dengan arah dan tujuan 

yang telah ditetapkan dalam perencanaan 

strategi. 

Salah satu manfaat utama dari perencanaan 

strategi yang tepat adalah mencegah terjadinya 
kesalahan atau kebingungan dalam organisasi. Ini 

karena semua aktivitas yang dilakukan oleh 
anggota organisasi akan selalu sesuai dengan arah 

dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan strategi sebelumnya. Dalam konteks  

pendidikan, implementasi perencanaan strategi 

menjadi alat penting dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan. Langkah-langkah penting 

dalam implementasi ini mencakup pembentukan 
kebijakan yang sejalan dengan visi, misi, dan 

tujuan sekolah, memberikan motivasi kepada 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

mencapai tujuan tersebut, alokasi sumber daya 

manusia yang tepat, dan pembentukan budaya 

yang mendukung strategi yang telah dirancang. 

Dengan demikian, perencanaan strategi bukan 
hanya sekadar dokumen tertulis, tetapi juga 

merupakan alat yang kuat dalam mencapai 
kesuksesan dalam pendidikan. Ini membantu 

organisasi pendidikan untuk bergerak maju 

dengan arah yang jelas, memberikan motivasi 
kepada semua anggotanya, dan memastikan 

penggunaan sumber daya yang efisien untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Diskusi 

dan temuan penelitian yang telah dijelaskan 
sebelumnya memberikan masukan untuk 

perbaikan di masa depan, disarankan bagi setiap 

jenjang di satuan pendidikan  untuk membuat 
pengembangan model perencanaan strategi 

untuk meningkatkan mutu pendidikan agar 
mampu menghasilkan strategi yang tepat sesuai 

visi dan misi sehingga tujuan akan dicapai dengan 
tepat sasaran. Selain itu, peningkatan kualitas dari 

para  pendidik maupun tenaga kependidikan 

yang dipertimbangkan sebagai sumber daya 
strategis yang ada di institusi pendidikan harus 

dibekali dengan berbagai pelatihan yang 
menunjang untuk peningkatan mutu pendidikan, 

juga perlunya kerjasama dengan Dinas 

Pendidikan Kota Bandung dalam 
mensosialisasikan perencanaan strategi di setiap 

awal tahun ajaran pada seluruh satuan jenjang 
pendidikan agar strategi peningkatan mutu 

pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan.      
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